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ABSTRACK

Dairy farm businesses have considerable market potential in urban areas and
one of Ponorogo because it has facilities and adequate transportation infrastructure so
that the milk is raw material can be reached by the end consumer level. Dairy farm
business people can be developed either through: (1) facilities and prasrana
subsystem, (2) cultivation, (3) post-harvest, (4) processing and marketing efforts.

This study aims to determine how much influence Capital, the cost of
production cost, total Out put of milk, and experience to benefit farmers from dairy
cattle business people in the Ponorogo City. Sampling method used by this research is
area sampling. The production function uses the theory of cobbs douglas function and
continued using multiple regression test, test of goodness of fit and classical
assumption test.

Based on the results of the F test , the cost of production cost ( X2 ), Total Out
put of milk ( X3) , experiend benefit farmers ( X4), jointly affect Income dairy cattle,
It means dairy cattle business can be maintained at the study site as a source of
income of farmers. While the capital (X1) is not significant to the income of farmers.
The conclusion of this study is the people's dairy business in District of Ponorogo still
profitable with an average scale ownership 2 until 3 lactating cows.

Key words: Income Analysis, Production Factors, Dairy Farm
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ABSTRAK

Usaha peternakan sapi perah mempunyai pasar yang cukup besar dan
potensial di daerah perkotaan salah satunya Kota Ponorogo karena mempunyai sarana
dan prasarana transportasi yang memadai sehingga susu yang bersifat raw material
dapat terjangkau oleh konsumen tingkat akhir. Usaha peternakan sapi perah rakyat
dapat dikembangkan dengan baik melalui; (1) subsistem sarana dan prasrana, (2)
usaha budidaya, (3) pasca panen, (4) pengolahan hasil serta usaha pemasaran hasil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Modal, biaya
produksi, total susu yang dihasikan, dan pengalaman peternak mempengaruhi
pendapatan peternak sapi perah di Kabupaten Ponorogo. Metode pengambilan sampel
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan area sampel. Fungsi produksi
menggunakan teori fungsi Cobbs Douglas dan kemudian dilanjutkan menggunakan
alat analisis regresi berganda, uji kesesuaian dan uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil uji F, biaya produksi (X2), total produksi susu (X3), dan
pengalaman kerja (X4) secara bersamasama memengaruhi pendapatan usaha ternak
sapi perah artinya usaha ternak sapi perah di lokasi penelitian bisa dipertahankan
sebagai sumber pendapatan peternak. Sedangkan jumlah sapi (X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan peternak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah usaha
sapi perah rakyat di Kabupaten Ponorogo masih menguntungkan dengan skala
pemilikan rata-rata 2 sampai 3 ekor sapi laktasi.

Kata Kunci: Analisis Pendapatan, Faktor Produksi dan Usaha Peternakan Sapi Perah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Produk susu merupakan produk pangan yang penting bagi kesehatan
dikarenakan kandungan yang terdapat didalamnya. Susu menjadi bahan
makanan yang semua orang butuhkan. Poduktifitas susu di setiap Negara
harus ditingkatkan. Sehingga usaha peternakan sapi perah menjadikan
landasan terpenting dalam meningkatkan produktifitas susu. Besarnya
potensi sumberdaya alam yang dimiliki Indonesia memungkinkan
pengembangan  subsektor peternakan sehingga menjadi  sumber
pertumbuhan baru perekonomian Indonesial. Usaha peternakan sapi perah
perlu ditumbuh dan dikembangkan agar mampu menjaga ketahanan pangan
dan memberikan peluang usaha bagi masyarakat. Peternakan adalah salah
satu fenomena yang tumbuh pesat ketika bisnis lahan menjadi terbatas,
karena sistim usaha tani memerlukan lahan yang besar. Ketersediaan lahan
yang terbatas akan memicu efisiensi dan efektifitas penggunaan lahan
tersebut. Oleh karena itu usaha peternakan dapat di jadikan salah satu

alternatif yang menjanjikan nilai keuntungan di masa depan.

Menurut Susilorini et al. (2008), faktor yang mendukung dunia
peternakan untuk selalu berkelanjutan adalah kebutuhan pangan yang
meningkat sejalan dengan pertumbuhan populasi manusia, serta produk

pangan dari ternak mempunyai nilai gizi yang berkualitas. Pengembangan

1 Persusuan Indonesia. Kondisi, Permasalahan Dan Arah Kebijakan. 2007.http//:www.google.com.
[09 Mei 2008].



usaha peternakan di Pulau Jawa cukup maju dan berkembang dengan baik,
hal ini dikarenakan adanya sarana prasarana yang cukup dibandingkan di
luar Jawa salah satunya Provinsi Jawa Timur. Dukungan dari pemerintah
merupakan salah satu factor pendorong meningkatnya usaha ternak sapi
perah. Himbauan pemerintah kepada masyarakat untuk mengembangkan
daerahnya masing-masing dengan menciptakan usaha-usaha produktif.
Dengan terciptanya lapangan kerja dan peningkatan taraf hidup yang lebih

baik di daerah maka akan menciptakan peningkatan perekonomian daerah.

Besaran populasi sapi perah di Jawa Timur dapat diamati pada
Tabel 1.1. Kondisi usaha ternak sapi perah memiliki jumlah populasi yang
cukup besar ditahun 2012. Ini menjadi acuan bahwa usaha peternakan di

Jawa Timur cukup berkembang dan bisa dipertahankan.

Tabel 1.1: Populasi Peternakan Provinsi Jawa Timur Tahun 2012-2016

No

Jenis Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Ternak 2012 2013 2014 2015 2016
Sapi

4957477 |3.949.097 |4.125.333 4.267.325 |4.407.807
Potong
Sapi
Perah 308.811 237.673 245.246 255.947 265.002

Sumber: Dinas Peternakan Jawa Timur

Kenaikan populasi sapi perah dapat menaikan produksi susu
sehingga nantinya dapat menarik investasi untuk memanamkan modal di
sektor usaha peternakan sapi perah. Adanya kenaikan produksi yang diikuti
efisiennsi dan efektifitas usaha akan meningkatkan pendapatan peternak

yang mencapai keuntungan maksimum. Dengan pencapaian keuntungan



maksimum, maka akan meningkatkan pendapatan para pelaku usaha ternak

sapi perah.

Tabel 1.2: Produksi Susu Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2016

No

g[gﬂUkS' Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2012 2013 2014 2015 2016

(Ko)

Sapi 554.311.690 | 416.418.654 | 426.253.895 | 472.212.765 | 492.460.620

Perah

gKgr:rt;'r:‘ 392.184 | 4573.135 4.983.634 | 4.628.458 | 3.805.296

Sumber: Departemen Peternakan Jawa Timur

Pada Tabel 1.2 total produksi susu di Jawa Timur masih tergolong
cukup tinggi. Pada tahun 2012-2016 produktifitas susu di Jawa Timur
mengalami penurunan. Penurunan ini diduga akibat dari pertumbuhan sapi
perah itu sendiri. Jenis sapi ternak yang bisa menghasilkan susu sebagai

produk utamannya adalah sapi perah FH (Fries Holland).

Di Indonesia populasi bangsa sapi Fries Holland merupakan yang
terbesar diantara jumlah populasi bangsa-bangsa sapi perah yang lain. Jenis
sapi Fries Holland (FH) memiliki sifat-sifat sebagai berikut : tenang, jinak
dan mudah dikuasai, sapi tidak tahan panas namun mudah beradaptasi,
produksi susu mencapai 4500-5500 liter per satu masa laktasi dan berat
badan sapi jantan mencapai 1000 kg dan sapi betina mencapai 650 kg

(Girisonta, 1995).



Peternakan sapi perah telah dimulai sejak abad ke-19 yaitu dengan
pengimporan sapi-sapi bangsa Ayrshire, Jersey, Milking Shorthorn dari
australia. Pada permulaan abad ke-20 dilanjutkan dengan pengimporan sapi
Fries Holland (FH) dari Belanda. Sapi perah yang dewasa ini dipelihara di
Indonesia pada umumnya adalah sapi Fries Holland yang memiliki
kemampuan produksi susu tertinggi (Sudono,1999). Sapi ini paling diminati
oleh peternak Indonesia. Sapi ini menghasilkan susu sebanyak + 10 liter/hari
dengan pemerahaan sebanyak dua kali dalam sehari atau mampu
menghasilkan produksi susu 4.500-5.500 liter dalam satu masa laktasi.
Jumlah yang cukup menguntungkan bagi peternak jika mampu
menghasilkan produksi susu sebesar tersebut. Masa laktasi adalah waktu
sapi dapat mengeluarkan susu. Masa laktasi bisa disebut masa setelah
melahirkan. Rata-rata masa laktasi sapi perah idealnya adalah 8 bulan.

Peternakan sapi perah di Jawa Timur yang menjadi sentra paling
dominan adalah Kabupaten Pasuruan, Malang, Tulung Agung, Blitar,
Probolinggo dan Kabupaten Ponorogo. Ponorogo merupakan salah satu
kabupaten yang memiliki perindustrian peternakan. Pada tabel 1.3 di bawah

ini kita bisa melihat pertumbuhan peternakan di Kabupaten Ponorogo.

Tabel 1.3: Populasi Peternakan Kabupaten Ponorogo Tahun 2012-2016

No

Jenis Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Ternak 2012 2013 2014 2015 2016
Sapi

84.315 84.751 84.514 81.807 82.102
Potong

Sapi Perah | 2.127 1.882 1.634 1.898 2177

Sumber: Dinas Peternakan Jawa Timur



Dari tahun 2012-2016 di Kabupaten Ponorogo memiliki populasi
sapi perah yang mengalami penurunan tiap tahunnya.Walaupun mengalami
penurunan, populasi sapi perah di kabupaten ini masih tergolong tinggi

dibandingkan dengan kabupaten lainnya

Kabupaten Ponorogo adalah salah satu tempat pengembangan
usaha peternakan sapi perah. Perekonomian di kabupaten ini mengalami
peningkatan. Adanya sarana prasrana yang memadai, jumlah populasi
penduduk yang besar serta peluang usaha terbuka lebar dapat menciptakan

lapangan perkerjaan.

Usaha peternakan sapi perah di Kabupaten Ponorogo sangat
menarik untuk dikaji dan diteliti mulai dari perkembangan hingga
pendistribusian usahanya. Adapun alasan mengapa usaha ini perlu dikaji
antara lain adalah; (1) Produk susu mempunyai pasar cukup besar dan
potensial di daerah perkotaan khususnya di Kabupaten Ponorogo, (2)
Pemerintah telah memberikan bantuan kepada para peternak agar mampu
meningkatkan produktivitas usaha serta menghasilkan keuntungan yang
maksimal, (3) Sistem intensif pada harga susu yang telah diperkenalkan
sebagaian industri pengolahan susu dengan memberikan penghargaan
kepada koperasi dan peternak yang menghasilkan susu segar berkualitas
lebih baik dengan harga lebih tinggi, (4) Peningkatan teknologi peternakan
yang telah disediakan oleh pemerintah sampai ke tingkat koperasi peternak

sehingga mampu memberikan beberapa maanfaat dalam kegiatan



berproduksi sapi perah dan mempunyai pemasaran yang tetap serta

berkelanjutan.

Menurut Mubyarto (1989), berdasarkan pola pemeliharaan usaha

ternak di Indonesia diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu : peternakan

rakyat, peternakan semi komersial dan peternakan komersial.

1)

2)

3)

Peternakan rakyat dengan cara memelihara ternaknya secara tradisional.
Pemeliharaan cara ini dilakukan setiap hari oleh anggota keluarga
peternak dimana keterampilan peternak masih sederhana dan
menggunakan bibit lokal dalam jumlah dan mutu terbatas. Tujuan utama
pemeliharaan sebagian hewan kerja sebagai pembajak sawah atau
tegalan.

Peternakan rakyat semi komersial dengan keterampilan berternak dapat
dikatakan cukup. Penggunaan bibit unggul, obat-obatan, dan makanan
penguat cenderung meningkat. Tujuan utama pemeliharaan untuk

menambah pendapatan keluarga dan konsumsi sendiri.

Peternakan komersial dijalankan oleh peternak yang mempunyai
kemampuan dalam segi modal, sarana produksi dengan teknologi yang
cukup modern. Semua tenaga kerja dibayar dan makanan ternak dibeli

dari luar dalam jumlah besar.

Populasi sapi perah di Kabupaten Ponorogo hanya terbagi di

beberapa wilayah. Terbukti sentra produk susu hanya terpusat atau paling

banyak terdapat di tiga kecamatan saja, Yyaitu Kecamatan Pulung,



Kecamatan Pudak dan Kec. Sooko. Faktor alam sangatlah penting untuk
usaha sapi perah. Daerah sentra susu di Ponorogo sebagian besar memang
terletak di lereng pegunungan dan perbukitan dimana tempet tersebut sangat
cocok untuk peternakan sapi perah karena memiliki suhu yang cukup

dingin. Habitat asli sapi perah adalah di daerah pegunungan.

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) susu segar itu merupakan
cairan yang berasal dari ambing sapi sehat dan bersih yang diperoleh dari
cara pemerahan yang benar serta kandungan alaminya tidak dikurangi atau
ditambah suatu apapun dan belum mendapat perlakuan apa puns. Kondisi
peternakan sapi perah di Indonesia saat ini adalah pertama; (a) skala
usahanya kecil (2-5 ekor), (b) motif produknya adalah rumah tangga, (c)
dilakukan sebagai usaha sampingan tanpa terlalu memperhatikan laba rugi
dan masih jauh dari teknologi serta didukung oleh manajemen usaha dan
permodalan yang masih lemah dan (d) kualitas secara umum bervariasi dan
bersifat padat karya. Kedua, secara klimatologis Indonesia beriklim tropis
dan kurang cocok bagi perkembangan sapi perah yang berasal dari daerah
sub tropis. Ketiga, pemasar susu yang terbesar adalah industri pengolahan
susu dan hanya beberapa peternak yang mampu menciptakan pasar langsung
ke konsumen. Keempat, kualitas sumberdaya manusia yang masih rendah

(Sutawi, M.P., 2002)



Tabel 1.4: Produk Domestik Bruto Kabupaten Ponorogo 2010 - 2016

KATEGORI 2010 2011 2012 2013 2014 015" 2016™
1 2 3 4 5 6 7 8
A Pedanian, Kehutanan, dan Penkanan 290917 32/0A71 340832 38629 4224194 4T21048 0064023
B Pefambangan dan Penggalian Mh8416 IMeTAT AT0421 20002 M97I8E MIATI 3BEOT48
¢ industd Pengolahan 6051863 | 6736072 7440656/ 6176862 9090685 10058250 11018516

Pada table 1.4 menyatakan bahwa pendapatan domestic bruto
daerah Ponorogo dari tahun 2010 sampai 2016 sebagian besar diperoleh dari
sector pertanian yang mencakup peternakan, perkebunan dan perikanan. Hal
ini didukung dengan kondisi geografi daerah ponorogo yang sebagian besar
wilayah berupa lahan pertanian. Sehingga bisa disimpulkan bahwa
Kabupaten Ponorogo memiliki peluang yang cukup besar untuk usah
dibidang pertanian, peternakan dan perikanan.

Usaha ternak sapi perah merupakan usaha yang menguntungkan
dibandingkan dengan usaha ternak yang lain. Beberapa keuntungan usaha
ternak sapi perah menurut Sudono et al., (2003) adalah :

a) Peternakan sapi perah termasuk usaha yang tetap, karena fluktuasi
harga, produksi dan konsumsi tidak begitu tajam.

b) Sapi perah sangat efisien dalam mengubah pakan menjadi protein
hewani dan kalori.

¢) Memiliki jaminan pendapatan yang tetap.

d) Penggunaan tenaga kerja yang tetap dan tidak musiman.

e) Pakan yang relatif murah dan mudah didapat karena sapi perah dapat
menggunakan berbagai jenis hijauan yang tersedia atau sisa-sisa hasil

pertanian.



f) Kesuburan tanah dapat dipertahankan dengan memanfaatkan kotoran
sapi perah sebagai pupuk kandang.

g) Pedet yang dihasilkan jika jantan bisa dijual untuk sapi potong,
sedangkan pedet betina bisa dipelihara hingga dewasa dan
menghasilkan susu.

Pola usaha peternakan sapi perah di Kabupaten Ponorogo
merupakan jenis usaha peternakan sapi perah berskala kecil yaitu 2-10 ekor
sapi perah per peternak. Faktor permodalan kemungkinan besar berpengaruh
terhadap produktifitas peternak. Menurut Agus Riyanto (2012) bahwa
semakin banyak modal yang dimiliki maka pendapatan petrnak akan
semakin meningkat. Modal dalam peternakan adalah jumlah sapi itu sendiri.
Jumlah banyak sedikitnya sapi perah yang dimiliki oleh peternak akan
berpengaruh terhadap tingkat produktifitas susu yang diperoleh sebagai
pendapatan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa peternak yang
memiliki jumlah sapi perah yang sedikit akan tetapi produksi susu sapinya
setara dengan peternak yang memiliki sapi perah yang lebih banyak. Hal ini
menuntut peternak dalam setiap aktifitas usahanya menciptakan efisiensi
usaha dan pencapaian pendapatan yang maksimal. Pencapaian keuntungan
yang maksimal dalam setiap perusahaan merupakan tujuan terpenting dalam
setiap kegiatan produksi. Para peternak sapi perah di Ponorogo menjual

hasil produksinya ke Koperasi sebagai pengepul.

Koperasi yang dibentuk oleh cv. DAS dan Koperasi milik

perorangan milik Bapak Yusuf adalah pengepul susu sapi di Kabupaten
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Ponorogo. Tempat penampungan susu dibagi di 4 kecamatan yaitu
Kecamatan Pudak, Kecamatan Pulung, Kecamatan Sooko dan Kecamatan
Ngrayun. Hal ini dikarenakan perindustrian sapi perah hanya sebagian besar

di empat kecamatan tersebut.

Biaya produksi merupakan salah satu factor yang mempengaruhi
pendapatan dan keuntungsn para pelaku usaha. Biaya produksi adalah
pengeluaran yang terjadi dalam mengorganisasikan dan melaksanakan
proses produksi (Doll dan Orazem, 1978). Menurut Siti Aisyah (2011)
Biaya produksi yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap tingginya
pendapatan peternak sapi. Peternak sapi perah di Kabupaten Ponorogo harus
bisa mengatur dan mengambil keputusan dengan tepat agar keuntungan
yang diperoleh bisa makasimal. Akan tetapi fakta dilapangan membuktikan
bahwa untuk meningkatkan produktifitas susu pada sapi perah
membutuhkan asupan gizi yang cukup banyak. Jika sapi perah hanya diberi
pakan rumput saja, maka produktifitas susu belum maksimal. Maka dari itu
pakan tambahan berupa kosentrat sangat menunjang untuk peningktan
produk dan kualitas susu. Dengan demikian biaya produksi semakin

bertambah.

Sumberdaya yang digunakan untuk memproduksi output ini
disebut faktor-faktor produksi. Pada umumnya faktor-faktor produksi terdiri
dari tanah, modal, tenaga Kerja, inputinput lain seperti bahan mentah
(Soekartawi et al. 1986). Jumlah produktifitas susu sapi perah akan

mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh peternak. Akan tetapi
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perbedaan harga pada setiap pengepul tidak menutup kemungkinan akan
berpengaruh terhadap pendapatan. Selain itu, minimnya akan pengetahuan
peternak tentang pengelolaan susu menjadi salah satu kurangnya inovasi

produk pada susu sapi perah.

Faktor lain yang menjadi pengaruh pada pendapatan peternak
adalah tenaga kerja dan pengalaman dalam beternak. Menurut Ahmad
Wahyudi (2014) menyatakan bahwa usia tenaga kerja sangat berpengaruh
teradap pendapatan peternak. Semakin lama usia peternak maka semakin
bertambah pengetahuan yang dikuasai dalam bidang tersebut. Beternak sapi
perah sangat berbeda dengan beternak sapi jenis lain. Sapi perah
memerlukan perwatan yang lebih intensif. Segala aspek yang berkaitan
dengan peternaaakan sapi perah perlu diperhatikan baik dari kandang,
kesehatan sapi, jenis pakan, tata cara pemerahan dan obat-obatan yang
menunjang. Pengalaman kerja dan keahlian yang mumpuni sangat
diperlukan dalam bisnis diindustri ini. Di Kabupaten Ponorogo rata-rata
usaha ternak sapi perah ini dilakukan oleh pihak keluarga sendiri. Hal ini
bertujujan untuk meminimalkan biaya produksi. Untuk mencapai
pendapatan dan keuntungan yang maksimal peternak dituntut untuk memilih
keputusan yang tepat dan akurat. Pengambilan keputusan tentu

membutuhkan pengalaman dan pengetahuan berternak yang baik.

. Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan pendapatan yang
diperoleh peternak sapi perah. Pendapatan ini dikaitkan dengan factor-faktor

yang mempengaruhi pendapatan. Adapun factor-faktor tersebut antara lain;
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jumlah sapi atau modal dari peternak itu sendiri, biaya produksi, jumlah

susu yang dihasilkan dan pengalaman dari menjalankan usaha ternak ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi pendapatan peternak sapi perah di Kabupaten Ponorogo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
keuntungan usaha peternakan sapi perah serta komponen-komponen yang
digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan secara efisien, penyusun
terdorong untuk melakukan penelitian yang sejenis. Karena didasari dengan
adanya perbedaan di daerah penelitian yang akan dilakukan, secara tidak
langsung pasti akan memberikan hasil yang berbeda disetiap daerah yang

sangat berbeda ditingkat perekonomiannya.

Adanya beberapa permasalahan utama pada usaha peternakan sapi
perah antara lain; (1) tidak adanya manajemen yang baik dan secara
profesional dari peternak itu sendiri, (2) adanya perbedaan harga antara
pengepul satu dengan yang lainnya sehingga harga susu yang diterima oleh
peternak tidak sesuai dengan biaya produksi, (3) kurangnya pengetahuan
dan pengalaman para peternak akan pakan tambahan sehingga banyak
peternak yang tidak tahu takaran pakan tambahan secara proposional, (4)

kurangnya inovasi dalam mengembangkan olahan produk dari bahan susu.
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Penelitian ini berfokus untuk menguji bagaimana tingkat
keuntungan yang diperoleh oleh peternak sapi perah di kabupaten
Ponorogo.. Dengan demikian permasalahan yang terjadi memunculkan

suatu gagasan atau pertanyaan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh jumlah sapi perah terhadap pedapatan peternak
sapi perah di kabupaten Ponorogo?

2. Bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap pedapatan peternak sapi
perah di kabupaten Ponorogo?

3. Bagaimana pengaruh produksi susu terhadap pedapatan peternak sapi
perah di kabupaten Ponorogo?

4. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan peternak

sapi perah di kabupaten Ponorogo?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1) Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan,yaitu:
a. Menganalisis pengaruh faktor-faktor jumlah sapi atau modal dari
peternak itu sendiri, biaya produksi, produksi susu dan pengalaman
terhadap pendapatan usaha peternakan sapi perah rakyat di

Kabupaten Ponorogo.
2) Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:
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a. Sebagai masukan bagi pemerintah maupaun pihak-pihak terkait
dalam melaksanakan kebijakan berkaitan dengan pengembangan
usaha peternakan sapi perah di Kabupaten Ponorogo.

b. Memperbanyak pengetahuan studi kasus bagi para pakar ekonomi
maupun pakar bidang lainnya mengenai topik yang diteliti.

c. Sebagai bahan informasi bagi kalangan peternak sapi perah dalam
usaha peningkatan keuntungan usahanya.

d. Sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya pada bidang

yang sama dengan penelitian ini.

D. Sistematika Penulisan

Kajian dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari 5
bab pembahasan yang secara keseluruhan saling berkaitan. Sistematika
pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal

hingga akhir. Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut:

Bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang
berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar
belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya
penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian
diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan masalah.
Rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu
dicari jawabannya. Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin
dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat

yang dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait.
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Selanjutnya yaitu sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan berisi

tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab dalam penelitian ini.

BAB IlI, Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan
berkaitan dengan penelitian, yaitu teori produksi, teori produksi sesuai
dengan perspektif islam, teori pendapatan serta keterkaitan antar keduanya.
Selain itu, dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu
maka disusunlah pengembangan hipotesis. Inti dari bab ini adalah untuk
memperoleh pemahaman serta kerangka pemikiran yang menjadi landasan

dalam melakukan penelitian.

BAB I, Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan
definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian serta penjabaran secara operasional. Obyek penelitian berisi
tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis data berupa alat

analisis yang digunakan dalam penelitian.

BAB 1V, Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa
pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan

diolah sebelumnya.

BAB V, Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari
penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga
menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis

penelitian dimasa depan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan Pembahan sebelumnya, maka penyusun  mengambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah sapi tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak
sapi. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi jumlah sapi yaitu
sebesar 0.359075 < t-tabel (1.310). Artinya setiap kenaikan jumlah
sapi sebesar 1% maka akan terjadi kenaikan pendapatan hanya 0.359.

2. Biaya Produksi Berpengaruh nyata terhadap pendaptan peternak sapi
perah. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi biaya produksi yaitu
sebesar 1.432761. Artinya Setiap Kenaikan biaya produksi sebesar 1%
maka pendapatan peternak akan berkurang sebesar 1.432.

3. Produktifitas susu berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak
sapi. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi jumlah tenaga kerja
sebesar 45.10089. Artinya setiap terjadi keanaikan jumlah produksi
susu sebesar 1% maka pendapatan peternak akan bertambah sebesar
45.10089.

4. Pengalaman kerja berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak
sapi, hal ini di tunjukkan oleh koefisien regresi pengalamn kerja yaitu
sebesar 2.049843. Artinya setiap terjadi kenaikan luas lahan sebesar

1% makan pendapatan peternak akan meningkat sebesar 2.049843.
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Dari hasil penelitian dilapangan, hasil pendapatan peternak sapi perah di
Kabupaten Ponorogo dalam kegiatan produksi susu mampu memenuhi kebutuhan
mereka sehari-sehari. Akan tetapi, saha petrnakan sapi perah ini masih perlu

ditingkatkan agar kesejahteraan peternak meningkat.

Dari pengamatan dilapangan juga dapat disimpulkan bahwa para peternak
sapi perah tidak mempunyai manajemen yang baik dalam mengelola usaha
ternaknya. Ketidak disiplinan akan jam kerja, pengalaman yang minim, dan
pengetahuan akan sapi perah juga menjadi faktor yang menyebabkan kurangnya

hasil produksi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penyusun mengajukan
bebera saran yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan peternak sapi

perah di Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur untuk yang akan mendatang.

1. Para peternak sapi perah disarankan untuk lebih meningkatkan hasil produksi
susumya, dengan melakukan pemilihan bibit yang unggul, menakar pakan
tambahan yang efektif, perwatan yang maksimal, dan memperhatikan kondisi
sapi yang maksimal. Hal ini dikarenakan sapi perah sangatlah berbeda
dengan sapi jenis lain. Sapi perah ini memerlukan perwatan yang khusus agar
sapi selalu dalam kondisi yang baik dan tidak mudah terkena penyakit.

2. Disarankan jika pemerintah dapat membantu mengusahakan semacam badan
usaha yang menaungi usahatani sapi perah sehingga mempermudah peternak
dalam pengadaan saprodi maupun penjualan hasil. Sehingga dalam hal ini
peternak dapat terhindar dari kerugian karena fluktuasi harga yang

disebabkan oleh permainan harga di tingkat pedagang maupun pengepul.
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Selain itu pemerintah bekerja sama dengan sector permodalan agar bisa
membantu para peternak sapi perah untuk mengembangkan bisnisnya. Hal ini
dikarenakan usaha sapi perah di Kabupate Ponorogo tergolog usaha yang

layak untuk dikembangkan dimasa yang akan datang.
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Identitas Responden

A. Petunjuk I :
a. Bacalah secara teliti setiap pertanyaan yang telah disediakan

b. Berilah tanda centang (V') untuk menjawab seiap pertanyaan kolom.
Nama

Umur

Jenis Kelamin : Laki-Laki Perempuan

Alamat R B swe” B . N T



Kuisioner Resonden

A. Petunjuk 1:
Berilah tanda centang (') untuk menjawab setiap pertanyaan pada kolom opsi

Indikator Jawaban
Pendapatan Kurang dari Rp 1000.000
bersih Rp 1000.000,00 — Rp 2.000.000,00
Rp 2000.000,00 — Rp 3.000.000,00
(dalam

satu bulan)

Rp 3000.000,00 — Rp 4.000.000,00
Lebih dari 4.000.000,00

B. Petunjuk 3:
Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan kondisi sebenarnya :

1.
2.

how

14.
15.

16.

Berapa Harga jual susu sapi anda /liter : Rp. .......ccccoveeveenens

Kepada siapa dijual

a. Pabrik c. Koperasi

b. Agen (pedagang Pengepul) d. Lain-lain (sebutkan)............c.cccoovevennnnne
Berapa rata-rata biaya produksi yang anda keluarkan setiap bulannya : Rp........
Berapa ekor sapi yang diternak : ........................

Apakah anda memiliki kandang sendiri:

a. Ya b. Tidak

Apakah anda memiliki lahan menanam pakan sendiri:

a. Ya b. Tidak

Berapa biaya pakan utama selama satu bulan: Rp.............

Berapa banyak pakan yang dibutuhkan selama satu bulan: ........... Kg
Berapa banyak pakan tambahan yang diperukan selama satu buan: ....... Kg

. Berapa biaya pakan tambahan selama satu bulan: Rp...............

. Berapa biaya perwatan dan obat-obatan selama satu bulan: Rp..............

. Berapa rata-rata Produksi susu sapi anda setiap bulan: ..........cc.ccooveneene Liter
. Jenjang Pendidikan Terakhir anda :

a. Tidak Tamat SD d. SMA
b. SD e. Diploma
c. SMP d. Sarjana
Berapa lama anda sudah terjun dalam usaha peternakan sapi perah: .........
Apakah anda memiliki karyawan untuk usaha ini:
a. Ya b. Tidak
Jika Ya, Jenjang pendidikan terakhir karyawan anda: .......
Berapa lama karyawan anda terjun diusaha sapi perah: ......
Berapa jumlah karyawan yang anda miliki:........ Orang, dan berapa gaji setiap bulan:

*Terima Kasih*



LAMPIRAN
1. Analisis Regresi Berganda
Dependent Variable: LY
Method: Least Squares
Date: 04/24/17 Time: 09:50
Sample: 1 35
Included observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.641306 0.096436 37.75872 0.0000
LX1 0.006634 0.018476 0.359075 0.7221
LX2 0.033364 0.023287 1.432761 0.1623
LX3 0.952984 0.021130 45.10098 0.0000
LX4 0.013990 0.006825 2.049843 0.0492
R-squared 0.998880 Mean dependent var 6.747826
Adjusted R-squared 0.998731 S.D. dependent var 0.239104
S.E. of regression 0.008519 Akaike info criterion -6.561561
Sum squared resid 0.002177 Schwarz criterion -6.339369
Log likelihood 119.8273 Hannan-Quinn criter. -6.484861
F-statistic 6689.080 Durbin-Watson stat 0.745262
Prob(F-statistic) 0.000000
2. Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
12
Series: Residuals
Sample 1 35
104 Observations 35
8 | Mean -4.91e-17
Median 0.002777
Maximum 0.018653
6 | Minimum -0.013527
Std. Dev. 0.008002
4 Skewness -0.032733
h Kurtosis 2.319084
2 Jarque-Bera  0.682401
Probability 0.710916
0 T
-0.015 -0.010 -0.005 0.000 0.005 0.010 0.015 0.020



b. Uji Multikoleritas
a) Jumlah sapi

Dependent Variable: LX1
Method: Least Squares
Date: 10/19/17 Time: 11:35
Sample: 135

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LX2 0.598785 0.199196 3.006001 0.0052
LX3 0.150533 0.203621 0.739282 0.4653
LX4 0.020460 0.066246 0.308848 0.7595
C -3.746744 0.652695 -5.740417 0.0000
R-squared 0.859231 Mean dependent var 0.431829
Adjusted R-squared 0.845608 S.D. dependent var 0.210754
S.E. of regression 0.082811 Akaike info criterion -2.037304
Sum squared resid 0.212587 Schwarz criterion -1.859550
Log likelihood 39.65282 Hannan-Quinn criter. -1.975943
F-statistic 63.07287 Durbin-Watson stat 2.044997
Prob(F-statistic) 0.000000
b) biaya produksi
Dependent Variable: LX2
Method: Least Squares
Date: 10/19/17 Time: 11:35
Sample: 1 35
Included observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LX1 0.376926 0.125391 3.006001 0.0052
LX3 0.695246 0.104724 6.638837 0.0000
LX4 0.133255 0.046885 2.842152 0.0079
C 3.846489 0.275594 13.95710 0.0000
R-squared 0.943599 Mean dependent var 6.196045
Adjusted R-squared 0.938141 S.D. dependent var 0.264167
S.E. of regression 0.065702 Akaike info criterion -2.500156
Sum squared resid 0.133820 Schwarz criterion -2.322402
Log likelihood 47.75274 Hannan-Quinn criter. -2.438796
F-statistic 172.8781 Durbin-Watson stat 2.695982

Prob(F-statistic) 0.000000




c¢) Jumlah produksi susu

Dependent Variable: LX3
Method: Least Squares
Date: 10/19/17 Time: 11:36
Sample: 1 35

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LX1 0.115089 0.155677 0.739282 0.4653

LX2 0.844414 0.127193 6.638837 0.0000

LX4 -0.138927 0.052373 -2.652626 0.0125

C -2.167815 0.721338 -3.005270 0.0052
R-squared 0.916443 Mean dependent var 3.031100
Adjusted R-squared 0.908356 S.D. dependent var 0.239187
S.E. of regression 0.072408 Akaike info criterion -2.305779
Sum squared resid 0.162532 Schwarz criterion -2.128025
Log likelihood 44.35113 Hannan-Quinn criter. -2.244418
F-statistic 113.3341 Durbin-Watson stat 2.554893
Prob(F-statistic) 0.000000
d) Pengalaman kerja
Dependent Variable: LX4
Method: Least Squares
Date: 10/19/17 Time: 11:37
Sample: 1 35
Included observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LX1 0.149930 0.485449 0.308848 0.7595

LX2 1.551248 0.545800 2.842152 0.0079

LX3 -1.331578 0.501985 -2.652626 0.0125

C -5.044127 2.370541 -2.127838 0.0414

R-squared 0.390229 Mean dependent var 0.596071
Adjusted R-squared 0.331219 S.D. dependent var 0.274118
S.E. of regression 0.224171 Akaike info criterion -0.045605
Sum squared resid 1.557831 Schwarz criterion 0.132149
Log likelihood 4.798088 Hannan-Quinn criter. 0.015756
F-statistic 6.612930 Durbin-Watson stat 1.871201
Prob(F-statistic) 0.001390




| Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,10

c. Uji Heteroskektisitas

Heteroskedasticity Test: Gletjer

F-statistic 2.636746 Prob. F(4,30) 0.0534
Obs*R-squared 9.104117 Prob. Chi-Square(4) 0.0585
Scaled explained SS 6.128098 Prob. Chi-Square(4) 0.1898

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares

Date: 04/24/17 Time: 09:53
Sample: 1 35

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.009157 0.044312 0.206640 0.8377

LX1 -0.016495 0.008489 -1.942969 0.0615

LX2 -0.011339 0.010700 -1.059696 0.2977

LX3 0.024552 0.009709 2.528739 0.0169

LX4 0.000789 0.003136 0.251725 0.8030
R-squared 0.260118 Mean dependent var 0.006667
Adjusted R-squared 0.161467 S.D. dependent var 0.004275
S.E. of regression 0.003914 Akaike info criterion -8.116823
Sum squared resid 0.000460 Schwarz criterion -7.894630
Log likelihood 147.0444 Hannan-Quinn criter. -8.040122
F-statistic 2.636746 Durbin-Watson stat 1.914990

Prob(F-statistic) 0.053431




F Tabel

df untuk penyebut (N2) df untuk pembilang (N1)

1 [ 2 [3 | 4 [ 5 [ 6 | 7 [ 8 [ 9 | 10 [ 11 [ 12 | 13 | 14 [ 15
1 39.86 | 49.50 | 53.59 | 55.83 | 57.24 [ 58.20 [ 58.91 [ 59.44 [ 59.86 [ 60.19 [ 60.47 | 60.71 | 60.90 [ 61.07 | 61.22
2 853 [ 900 [916 |924 [929 [933 [935 [937 [938 [939 [940 [941 [0941 [942 |942
3 554 [546 [539 [534 |531 |528 |527 |525 [524 [523 [522 [522 [521 [520 [5.20
4 454 1432 |419 |411 405 [401 [398 [395 [394 [392 [391 [390 |38 |38 |[387
5 406 | 378 [362 |352 [345 [340 [337 [334 [332 [330 [328 [327 [326 |325 |324
6 378 346 [329 [318 [311 [305 [301 [298 [296 [294 [292 [290 |289 |28 |287
7 359 |326 |307 |29 |28 [283 [278 [275 [272 [270 [268 |267 |265 | 264 | 263
8 346 [311 [292 |28 [273 [267 [262 [259 [256 [254 [252 [250 |249 | 248 | 246
9 336 [301 [281 |269 [261 [255 [251 [247 [244 [242 240 [ 238 |[236 |235 | 234
10 329 [292 [273 |261 [252 [246 [241 [238 [235 [232 [230 [228 [227 |226 | 224
1 323 | 286 |[266 |254 [245 [239 [234 [230 [227 [225 [223 [221 |219 |218 | 217
12 318 | 281 |[261 | 248 [ 239 [233 [228 [224 [221 [219 [217 215 [213 [212 | 210
13 314 | 276 | 256 | 243 [ 235 [228 [223 [220 [216 [214 [212 [210 [208 |207 | 205
14 310 [ 273 [252 [239 [231 [224 [219 [215 [212 [210 [207 [205 [204 |202 |201
15 307 | 270 [249 [236 [227 [221 [216 [212 [209 [206 [204 [202 [200 |199 | 197
16 305 [267 [246 [233 |[224 [218 [213 [209 [206 [203 [201 [199 [197 [195 [1.94
17 303 | 264 |[244 [ 231 [222 [215 [210 [206 [203 [200 [198 [196 [194 [193 191
18 301 [262 [242 [229 |220 [213 [208 [204 [200 [198 [195 [193 [192 [190 [1.89
19 299 [ 261 [240 |[227 |218 [211 |206 |202 [198 [196 [1.93 [191 [189 [1.8 [ 186
20 297 [ 259 [238 [225 |216 |209 |204 [200 [196 [194 [191 [1.89 [187 [186 | 1.84
21 296 [ 257 | 236 [223 [214 [208 [202 |198 |195 [192 [190 [187 [186 |184 | 183
22 295 [256 [235 [222 |213 | 206 |201 [197 [193 [190 [1.88 [1.86 [1.84 [1.83 [ 181
23 294 [ 255 | 234 [221 [211 [205 [199 |195 |192 [189 [187 [184 [183 [181 | 180
24 293 [ 254 [233 [219 |210 |204 |198 |194 [191 [188 [1.85 [1.83 [181 [180 [ 178
25 292 [ 253 | 232 |218 [209 [202 [197 |193 |189 |187 |184 [182 [180 [179 | 177
26 291 [ 252 | 231 [217 [208 [201 [196 |192 |18 |[186 |183 [181 [179 [177 | 176
27 2900 [251 [230 [217 |207 |200 |195 [191 [187 [185 [1.82 [1.80 [178 [176 [ 175
28 289 [ 250 | 229 [216 [206 [200 [194 |190 |187 [184 [181 [179 [177 |175 |174
29 289 [250 [228 |215 |206 |199 |193 |189 [186 [1.83 [1.80 [178 [176 [175 [ 173
30 288 [ 249 | 228 |214 [205 [198 [193 |18 |18 |18 [179 [177 [175 |[174 |172
31 287 [ 248 | 227 |214 204 [197 [192 |18 |184 [181 [179 [177 [175 [173 [171
32 287 [ 248 [226 [213 |204 |197 |191 |187 [183 [181 [178 [176 [174 [172 [171
33 286 [ 247 | 226 [212 [203 [19 [191 |18 |183 [180 [177 [175 [173 [172 | 170
34 286 [ 247 [225 [212 |202 |19 |190 |[186 [182 [179 [177 [175 [173 [171 [ 169
35 285 [ 246 | 225 [211 [202 [195 [190 |18 |18 [179 [176 [174 [172 [170 | 169
36 285 [ 246 [ 224 [211 |201 |194 |189 |185 [181 [178 [176 [173 [171 [170 | 1.68
37 285 [ 245 [224 [210 |201 |194 |189 |184 [181 [178 [175 [173 [171 [169 [ 168
38 284 [ 245 | 223 [210 [201 [194 [188 |184 |180 [177 [175 [172 [170 |169 | 167
39 284 [ 244 223 [209 |200 |193 |188 |183 [180 [177 [174 [172 [170 [168 | 167
40 284 [ 244 | 223 [209 [200 [193 [187 |183 |179 [176 [174 [171 [170 |168 | 166
41 283 [ 244 222 [209 |199 |192 |187 |18 [179 [176 [173 [171 [169 [167 [ 166
42 283 [ 243 | 222 |208 [199 [192 [18 |18 |178 [175 [173 [171 [169 |167 | 165
43 283 [ 243 | 222 |208 [199 [192 [18 |18 |178 [175 [172 [170 [168 | 167 | 165
44 282 [ 243 [221 [208 |198 |191 |186 |181 [178 [175 [172 [170 [168 [166 | 1.65
45 282 [ 242 |221 [207 [198 [191 [18 |181 |177 [174 172 [170 [168 |166 | 164




T Tabel

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Jumlah produksi susu dalam liter

Produksi Susu

No Responden LR (liter)
1
1350
2
900
3

1350




Produksi Susu

No Responden LIS (liter)

4

1 450

3 1350
6

3 1350
7

2 960
8

2 720
9

3 1080
10

4 1800
11

3 1440
12

4 2100
13

1 480
14

2 540
15

5 1200
16

3 1590
17

2 375
18

2 570
19

2 420
20

2 750
21

1 540
22

7 2520
23

2 720
24

4 1560
25

5 2100
26

8 3600
27

5 2250
28

3 1350
29

2 750

10



Jumlah Sabi Produksi Susu
No Responden P (liter)
30
4 1500
31
3 1350
32
3 1300
33
2 750
34
2 960
35
3 1350
Tabel Pengalaman Kerja Petani
No Responden Pengalaman (th)
1
4
2
2
3
4
4
2
5
4
6
4
7
4
8
1
9
4
10
1
11
1
12
5
13
2
14
5
15
8
16
7




No Responden

Pengalaman (th)

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

o (o1 (o1 N NN o (N o (o1 oo (NN o N

Sumber : Data Lapangan
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Jumlah Penyetor Susu Sapi Perah CV. DAS
2017
Penanggung Jawab Lapangan: M. Didik S

| No. ||Kecamatan|| Jumlah Peternak Sapi Perah
1 ||Babadan |1

2 |Badegan |0
3 |Balong o
4 |Bungkal o
5 |bambon |14
6 |Wenangan |0
7 Jetis o
8 |Kauman o
5 [miaac o

10 |Ngebel o
111 |INgrayun |0
112 |lPonorogo |1
13 |Pudak 64
14 Jpung 22
15 |sambit |0

116 |iSampung |0
117 |lsawoo |0

18 ||Siman [
119 |lslahung |0
20 |lSooko |24

21 |Sukorejo |l

No Kecamatan Jumlah Peternak
1 Pudak 64

2 Pulung 42

3 Sooko 24

4 Ngrayun 25

5 Jambon 14

6 Babadan 1

7 Ponorogo 1

Jumlah 171



https://id.wikipedia.org/wiki/Babadan,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Badegan,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Balong,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Bungkal,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambon,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Jenangan,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Jetis,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kauman,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Mlarak,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Ngebel,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Ngrayun,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Ponorogo,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pudak,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulung,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Sambit,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Sampung,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Sawoo,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Siman,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Slahung,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Sooko,_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Sukorejo,_Ponorogo
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No [Nama Umur [Pendidikan [Jumlah Sapi |Harga Susu |Biaya Produksi |Pakan Tambahan (kg) |Biaya Pakan T [Biaya Obat [Produksi Susu |Pengalaman (th) |Tenaga kerja |P. t Kerja (th) [Gol. Keuntungan
1 |Bpk. Wiyono [ 50 | Diploma 13 9000 10085000 1950 6435000 | 1300000 4290 4 2 5 E
2 |Sdr.Yogi 24 SMA 2 9000 2000000 120 450000 50000 330 3 1 5 A
3 |Bpk. Yono 53 SMA 12 8500 6372000 1440 3672000 | 1200000 3600 10 2 10 E
4 [Bpk. Sukan 43 SMA 3 5050 1752000 550 1402500 300000 1350 4 1 1 E
5 |Bpk. Keno 40 SMP 2 5050 1118000 360 918000 200000 900 2 1 1 D
6 |Bpk. Rasyid 40 SMA 3 5050 1700000 540 1400000 300000 1350 4 1 1 E
7 Bpk. lkun 44 SMA 1 5050 550000 180 450000 100000 450 2 1 1 C
8 |Bpk. Gino 54 SMP 3 5050 1700000 540 1400000 300000 1350 4 1 1 D
9 |Bpk. Pranoto | 48 SMA 3 5050 1677000 540 1377000 300000 1350 4 1 1 E
10 [Bpk. Said 52 SMP 2 5050 1424000 480 1224000 200000 960 4 1 1 D
11 [Bpk. Tri 42 SMA 2 5050 965000 300 765000 200000 720 1 1 1 C
12 [Bpk. Karyantg 51 SMA 3 5050 1500000 450 1200000 300000 1080 4 1 1 D
13 [Bpk. Tumiran | 51 SD 4 5050 2236000 720 1836000 400000 1800 1 1 1 E
14 [Bpk. Habib 45 SMA 3 5050 1447500 450 1147500 300000 1440 1 1 1 E
15 [Bpk. Peno 50 SMA 4 5300 3865000 1050 3465000 400000 2100 5 1 1 E
16 [Bpk. Gumer 45 SMA 1 5300 600000 180 500000 100000 480 2 1 1 B
17 [Bpk. Tanito 43 SMA 2 5300 695000 150 495000 200000 540 5 1 1 C
18 [Bpk Tugi 51 SMA 5 5300 3170000 900 2970000 300000 1200 8 1 1 D
19|lbu. Situs 49 SMP 3 5300 1950000 500 1650000 300000 1590 7 1 1 E
20 |Bpk. Aldi 27 SMA 2 5300 695000 150 495000 200000 375 2 1 1 B
21 |Bpk. Katemin| 54 SD 2 5300 860000 200 660000 200000 570 6 1 1 C
22 |Bpk. Yitno 48 SMP 2 5300 695000 150 495000 200000 420 4 1 1 B
23 |Bpk. Kirul 30 SMA 2 5300 1315000 350 1115000 200000 750 4 1 1 C
24 |Bpk. Isa 45 SMP 1 5300 600000 150 500000 100000 540 1 1 1 C
25|Bpk. Yono 40 SMP 7 5300 3505000 840 2805000 700000 2520 7 1 1 E
26 |Bpk. Imam 35 SMA 2 5300 1025000 250 825000 200000 720 7 1 1 C
27 |Bpk. Edi 35 SMA 4 5300 2380000 600 1980000 400000 1560 5 1 1 E
28 |Bpk. Budi 48 SMA 5 5300 3965000 1050 3465000 500000 2100 5 1 1 E
29 |Bpk. Eko 45 SMA 8 5300 4760000 1200 3960000 800000 3600 5 1 1 E
30 |Bpk. Karji 53 SMA 5 5300 4970000 980 2970000 500000 2250 9 2 5 E
31|Bpk. Marzuki| 40 SMA 3 5300 2280000 400 1980000 300000 1350 7 1 1 E
32|Bpk. Tukimin | 55 SD 2 5300 1100000 250 850000 250000 750 5 1 1 C
33|Bpk. Nunung | 35 SMA 4 5300 2200000 500 1700000 500000 1500 7 1 1 D
34|Sdr. Sugeng 24 SMA 3 5300 2280000 500 1980000 300000 1350 7 1 1 E
35|Bpk. Sutikono| 45 SMA 3 5300 2200000 400 1900000 300000 1300 7 1 1 E
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No | Penulis Sumber Judul Variable dan Alat Analisis | Ringkasan Hasil
dan Tahun | Referensi

1 Skripsi Fakultas Analisis  keuntngan dan | Variable: Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya obat-obatan, biaya
agus ekonomika skala usaha peternak sapi | Independen tenaga kerja dan modal secara bersama-sama signifikan 0,05 terhadap
[IEZEE;O Sﬁri]versit:slsms’ perah rakyat kota semarang L E:E? ?ﬁgﬁtigpi perah keuntungan. Nilai_'R2 sebesar 0,634 Qimana _6‘33,4 persen variabel
2012 diponegoro kota semarang tersebut _dapgt dijelaskan sedan_g_kan sisanya dijelaskan oleh _sebab-

semarang Dependen sebab Ia_|n di luar model penelitian ini. L_Jsaha p_eternakan sapi perah
1 Rata-rata rakya_t di Kota Semarang belum mencapai kondisi keuntu_ngan yang
' nendapatan dan maksimal dan skala usahanya pun mengarah pada decreasing returns
to scale (skala usaha yang menurun).
skala usaha
peternak sapi perah
Alat analisis:
1. Analisis regresi
linier berganda
2. Determinasi F
3. Kaoefisiensi
determinasi (R?)

2 Skipsi Fakultas Analisis daya saing dan Variable: Berdasarkan hasil analisis sensitivitas pada saat terjadi masing-
kuraisin ekonomi dan | dampak kebijakan Independen masing peningkatan harga pakan ternak sebesar 30 %, penurunan harga
tahun 2006 | pemberdayaan | pemerintah erhadap 1. Daya saing | susu sebesar 5 %, dan analisis sensitivitas gabungan menunjukan

institut komoditi susu sapi komoditi peternak | bahwa usahatani sapi perah pada ketiga skala usaha tetap memiliki
pertanian sapi perah keunggulan kompetitif dan komparatif. Karena nilai dari keuntungan
bogor Dependen finansial dan ekonominya lebih dari nol sehingga tetap efisien untuk
1. Kebijakan diusahakan. Penggunaan metode matriks analisis kebijakan (PAM)
pemerintah ang | dalam studi ini memberikan kemudahan dalam menganalisis keunggulan
mempengaruhi komperatif dan kompetitif serta dampak kebijakan pemerintah. Namun
komoditi susu sapi | begitu, dalam menggunakan metode ini disarankan untuk lebih
meningkatkan ketelitian dalam menentukan harga bayangan input dan
Alat Analisis: output serta pemilihan kandungan input tradable dan non tradable.

1. Analisis Sensivitas | Hal tersebut akan menentukan ketepatan analisis.

3 Skripsi Siti | Jurusan Analisis penggunaan faktor- | Variable: Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata
Aisyah Ekonomi faktor produksi pada usaha | Independen efisiensi teknis, efisiensi harga (alokatif) dan efisiensi ekonomi ini
tahun 2012 | Pembangunan, | ternak sapi perah rakyat di 1. Jumlah sapi sejalan dengan hasil return to scale yang menunjukan bahwa belum

Fakultas kecamatan getasan 2. Pakan hijauan tercapai kondisi efisien pada usaha ternak sapi perah rakyat di kecamatan

Ekonomi,Univ
ersitas  Negeri

semarang

3. Biaya perawatan
Dependen

Getasan kabupaten Semarang yang berarti masih terdapat peluang untuk
mencapai kondisi yang optimal dan mengembangkan usaha ternak sapi
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Semarang 1. Harga jual susu | perah di daerah kecamatan Getasan. Dalam penelitian ini dapat
sapi perah disarankan kepada para peternak hendaknya memanfaatkan faktor-faktor
2. Harga peralatan produksi yang dimilikinya secara proporsional agar dapat mencapai
3. Faktor alam atau | efisiensi sehingga usaha ternak yang dijalankan dapat memberikan
cuaca keuntungan, selain itu pemerintah hendaknya melakukan langkah yang
lebih strategis dalam menyusun kebijakan dan program pengembangan
Alat analisis: peternakan khususnya sapi perah rakyat agar peternakan sapi perah di
1. Regresi Linier Indonesia semakin berkembang.
Jurnal Jurusan  llmu | Analisis faktor-faktor yang | Variable: Dalam penelitian ini ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi
ilmiah Ekonomi mempengaruhi  pendapatan | Independen pendapatan anggota Koperasi “’SAE” Pujon, diantaranya kepemilikan
Ahmad Fakultas anggota koperasi peternak 1. Umur lahan hijauan yang berpengaruh signifikan positif, kategori usaha yang
Wahyudi Fkonomi dan | sapi perah 2. Jumlah tenaga kerja | berpengaruh signifikan negatif, kepemilikan sapi laktasi yang mempunyai
tahun 2014 | Bisnis 3. Keemilikan lahan | pengaruh signifikan positif, dan pengalaman kerja juga ditemukan
Universitas hijauan berpengaruh signifikan positif. Artinya, variabel-variabel tersebut secara
Brawijaya 4. Kepemilikan sapi | statistik mempengaruhi besarnya pendapatan yang diterima oleh anggota.
Malang laktasi Selain itu juga ditemukan tidak berlakunya beberapa teori dalam penelitian
5. Pengalaman kerja ini. Hasil penelitian menyebutkan bahwa pertambahann usia anggota tidak
Dependen berpengaruh signifikan pada pendapatan anggota Koperasi “SAE” Pujon,
1. Pendapatan yang | begitu juga dengan keberadaan jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh
diterima oleh | anggota tidak berpengaruh pada jumlah pendapatan yang diterima anggota
anggota  koperasi | Koperasi “SAE” Pujon.
SAE pujon
Alat Analisis:
1. Regresi Linier
Jurnal Jurusan Ilmu | ANALISIS PENGARUH | Variable: Koperasi memainkan peran penting sebagai penengah antara IPS dan
Dimas Sigi | Ekonomi HARGA JUAL SUSU | Independen anggota karena bertindak sebagai penerima harga. untuk menawarkan hasil
Nugroho Fakultas TERHADAP  TINGKAT 1. Harga jual susu produksinya, koperasi mencari calon pembeli yang mengajukan harga
tahun 2014 | Ekonomi dan | PRODUKSI DAN 2. Kepemilikan sapi tertinggi demi kepentingan anggotanya. Dengan tingginya permintaan susu
Bisnis KEMAMPUAN Dependen dan rendahnya penawaran serta daya saing yang rendah, koperasi melalui
Universitas PEMBIAYAAN PAKAN 1. Tingkat produksi P4 memiliki kebijakan untuk menyelamatkan populasi serta pelatihan.
Brawijaya TERNAK 2. Biaya pakan ternak | Adanya kenaikan harga mendapat respon penawaran yang positif. Artinya
Malang PADA USAHA tingkat produksi yang dihasilkan peternak meningkat dengan adanya
PETERNAKAN SAPI | Alat Analisis: kenaikan harga, karena peternak mendapat sumber modal yang lebih
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PERAH
(Studi Kasus Peternak Sapi
Perah di Lingkungan KAN
Jabung)

1. Persamaan regresi
antara harga jual
susu terhadap
tingkat produksi

2. Kaoefisien Regresi

banyak untuk menunjang kebutuhan pokok dari usaha sapi perah yang
lebih optimal sehingga kenaikan produksi susu lebih maksimal. Harga jual
susu yang meningkat dan jumlah kepemilikan sapi milik peternak
bertambah  berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan
pembiayaan pakan ternak. Dengan kenaikan harga yang diterima peternak,
peternak menjadi memiliki kesempatan untuk meningkatkan skala
usahanya

Jurnal
ilmiah Eko
Adi
Prasetyo
tahun 2011

Jurusan Sosial
Ekonomi
universitas
Brawijaya
malang

Analisis Finansial Usaha
Ternak Sapi Perah Pada UD
Hadi Putra Ngijo Karan
Ploso Malang

Variable:
Independen
1. Harga Jual susu
2. Kepemilikan sapi
3. Modal Usaha
Dependen
1. Biaya produksi

Alat Analisis:
1. Analisis NPV
2. Analisi IRR

3. Pay back Period

Berdasarkan penelitian dan hasi perhitungan yang di lakukan di UD. Hadi
Putra Ngijo Karang Ploso Malang di dapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerimaan bersih dari UD. Hadi Putra dari tahun 2007 sampai
2010 adalah sebesar Rp 13.588.507, Rp 13.627.604.500, Rp
13.600.129.100, Rp 13.911.976.400.

2. Analisis Finansial : Nilai Net Present Value yang di peroleh pada
tingkat bunga 5%sebesar Rp 111.222.973.

Nilai Internal Rate Of Retrun di peroleh sebesar 19,03% yang
menunjukkan hasilnya lebih besar dari sosial Discount Rate. Nilai Ne B/C
Ration adalah sebesar 1,13 yang berarti menunjukkan bahwa perbandingan
antara penerimaan yang di dapat/ di terima lebih besar di bandungkan nilai
fakor-faktor produksi atau jumlah total biaya yang telah di gunakan selama
proses produksi. Usaha UD. Hadi Putra dapat di katakan layak untuk terus
di kembangkan dan majukan. Hasil yang di peroleh dari perhitungan Pay
Back Period ini adalah 4,65 yang berarti bahwa modal yang di tanamkan
akan dapat kembali dalam pereode ke lima yaitu selama 4 tahun 7 bulan.
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